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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, dan sangat menentukan dalam perwujudan diri 

seorang individu, sebab melalui pendidikan berlangsung informasi peradaban dan 

perubahan ke arah pembaharuan sepanjang sejarah 

manusia.Pendidikanmerupakantanggungjawabbersamaantarapemerintah, 

masyarakat, dan orang 

tua.Kerjasamaantaraketigapihakdiharapkandapatmenciptakan / 

mewujudkantujuanpendidikannasionalyaitudalamUndang-UndangRepublik 

Indonesia No. 20 tahun 2003tentang sistem pendidikan 

nasionaldimanaPendidikanNasionalbertujuan 

Mengembangkankemampuandanmembentukwataksertaperadabanbangsa 

yang bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia 

yang berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarga Negara yang 

demokratissertabertanggungjawab.(Depdiknas, 2003:3). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka pendidikan itu sendiri 

harus dilaksanakan secara menyeluruh dan bermutu yaitu meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai-nilai. 

Upayatersebutdapatdilakukanpadajalurpendidikan yang terstrukturdanberjenjang 

yang terdiriataspendidikandasar, 
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pendidikanmenengahdanpendidikantinggi.Disampingitu, upaya yang 

harusdilakukandalammencapaitujuantersebutdiantaranyaadalahmelakukanperbaik

anterhadap prosespembelajaran yang terjadi di 

sekolahsecaraumumdansecarakhusus di jenjangpendidikansekolahdasar. Salah 

satunyapeningkatanmotivasidansemangatbelajarsiswaterhadapmatapelajaranmate

matikasehinggadapatmeningkatkanpemahamandanhasilbelajarsiswa. 

 Sebagaimanatercantumdalamkurikulummatematika di sekolahdasar, 

secaralebihluasmatematikaberfungsiuntuk 

“Mengembangkankemampuanmenghitung, mengukur, 

menurunkandanmenggunakanrumusmatematikasederhana yang 

diperlukandalamkehidupansehari-harimelaluimateribilangan, 

pengukurandangeometri, 

mengembangkankemampuanmengkomunikasikangagasandenganbah

asamelalui model – model matematika, kalimatmatematika, 

persamaanmatematika, diagram, grafikatautabel”. (Windayana, 

2006:3). 

 Berdasarkanuraian di atasfungsiutamadarikurikulummatematikaantara lain 

dapatmenyelesaikanpersoalan yang adadalamkehidupansehari-hari, 

sepertidapatmenghitungluas, isidanberat, jugadapatmengumpulkan, mengolah, 

menyajikandanmenafsirkan data sertadapatmenyelesaikanpersoalanbidangstudi 

lain dandapatdigunakanuntukberkomunikasi, 

baikberkomunikasimelaluitulisanataupunmelaluigambarsepertimembacagrafik, 

diagram ataupuntabel. 

Sebagaimana yang dikemukakanolehSoedyadi, “Guru matematika akan 

mampu menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk membawa siswa 

menuju tujuan yang ditetapkan, bila ia memahami dengan baik matematika yang 
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akan digunakan sebagai wahana" (Soedjadi,  2000:6).Dengan demikian 

pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan 

matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

Pembelajaran matematika berperan sangat penting dalam pembentukan 

sumber daya manusia yang handal.  Hal ini karena matematika selalu 

berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari.  Matematika akan selalu 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, karena dalam matematika terdapat 

ilmu yang selalu dibutuhkan dalam kehidupan.  “Dalam kehidupan sehari-hari 

manusia sering dihadapkan kepada masalah-masalah yang menuntut manusia 

untuk menyelesaikannya” (Adjie, 3 :2006). 

Kekurangmampuan siswa menyebabkan lebih banyak tergantung pada 

bantuan guru.  Tanpa bimbingan, siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menghadapi perkembangan dirinya.  Jadi, guru sangat diperlukan pada saat siswa 

belum mampu mandiri pada awal pertemuan (Djamarah,2005:46) 

Keberhasilan proses belajar mengajar pada umumnya diukur dari 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes ulangan.  Pemahaman akan 

pengertian dan pandangan guru terhadap metode mengajar akan mempengaruhi 

peranan dan aktivitas siswa dalam belajar.  Mengajar bukan sekedar proses 

penyampaian ilmu pengetahuan saja melainkan mengandung makna yang lebih 

luas dan kompleks yaitu terjadinya komunikasi dan interaksi antara siswa dan 

guru. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak hanya sekedar menyerap 

informasi dari pendidik, tetapi melibatkan berbagai kegiatan atau tindakan yang 

harus dilakukan terutama jika menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Metode 

dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang teratur dan terstruktur 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh suatu hasil. 

Model pembelajaran yang masih sering kita temukan di masyarakat adalah 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang menjadikan guru sebagai 

pusat kegiatan dan siswa dibiarkan pasif.  Dengan diberlakukannya kurikulum 

baru di sekolah diharapkan dapat membenahi model pembelajaran yang selama ini 

dilakukan sehingga dapat menjadikan siswa bersikap aktif, kreatif, dan inovatif 

dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan.  Pemahaman siswa tentang 

pelajaran yang diajarkan dapat terlihat dari sikap aktif, kreatif dan inovatif siswa 

dalam menghadapi pelajaran tersebut. Keaktifan siswa akan muncul jika guru 

memberikan kepada siswa agar mau mengembangkan pola pikirnya, mau 

mengemukakan ide-ide dan lain-lain. 

Berdasarkanpengalamantahun-tahunsebelumnyaternyatasiswakelas III 

kesulitandidalammenyelesaikansoalluasbangundatarpersegidanpersegipanjang.Unt

ukitusayamelaksanakanPenelitianTindakanKelasinidiharapkandapatmenyelesaika

npermasalahantersebutdi kelas III SDN 

CikarangkecamatanCidologkabupatenSukabumi. 

B. RumusanMasalah 
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Adapunrumusanmasalahpadapenelitiantindakankelasinidisajikandalambent

ukpertanyaanberikut: 

1. Bagaimanapelaksanaanpembelajarandenganmenggunakanpendekatanmatemat

ikarealistiktentangluasbangundatar(persegidanpersegipanjang) di SDN 

CikarangkecamatanCidologkabupatenSukabumi? 

2. Bagaimanapemahamansiswasetelahmengikutipembelajarandenganmenggunak

anpendekatanmatematikarealistiktentangluasbangundatar(persegidanpersegipa

njang) di SDN CikarangkecamatanCidologkabupatenSukabumi? 

C. Tujuan 

Adapuntujuandiadakannyapenelitiantindakankelasiniadalah: 

1. Untukmengungkappelaksanaanpembelajarandenganmenggunakanpendekatan

matematikarealistiktentangluasbangundatar(persegidanpersegipanjang) di 

SDN CikarangkecamatanCidologkabupatenSukabumi. 

2. Untukmengungkappemahamansiswasetelahmengikutipembelajarandenganmen

ggunakanpendekatanmatematikarealistiktentangluasbangundatar(persegidanpe

rsegipanjang)di SDN CikarangkecamatanCidologkabupatenSukabumi. 

D. ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaatdaripenelitian yang dilaksanakanadalahsebagaiberikut : 

1. Bagisiswa 

a. Diharapkandapatmenjadisebuahpembelajaranyang 

bermaknadalamkegiatanpembelajaran di kelas. 

b. Diharapkandapatmenjadisuatuprosespembelajaranuntukmeningkatkanp
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restasibelajar. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagaimasukanuntukpenerapanpembelajaran di kelas 

b. Sebagaibahanperbandingandalammenggunakan model pembelajaran 

3. BagiSekolah 

a. Sebagaibahanpemikiranuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa 

 

E. DefinisiOperasional 

1. PemahamanmenurutSadimanadalah“suatukemampuanseseorangdalammen

gartikan, menafsirkan, menerjemahkan, 

ataumenyatakansesuatudengancaranyasendiritentangpengetahuan yang 

pernahditerimanya” (Sadiman, 2002:60) 

Untukmengetahuipemahamanmakadapatdiketahuimelaluitespemah

amanberupatestulispadawaktuulanganharian ,dengandemikian yang 

dimaksuddenganpemahamandalampenelitianiniadalahtingkatkeberhasilant

es yang diperolehsiswasetelahmelaksanakanulanganharian. 

2. Bangundataradalahbangun yang permukaannyarata yang 

mempunyaiduadimensiyaitupanjangdanlebardantidakmempunyaitinggiata

utebal. 

 

3. Matematikarealistikadalahpendekatanpengajaran yang bertitiktolakdarihal-

hal yang nyatabagisiswa, menekankanketerampilan proses 

dalammelakukanpembelajaranmatematika,berdiskusidanberkolaborasi, 
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berargumentasidengantemansekelassehinggamerekadapatmenemukansendi

ricaramenguasaisuatumateripembelajaran. 

 


